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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi 

teknik ice breaking “Siapa yang Bisa” dalam 

meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V SD Negeri 32 Kota 

Bengkulu, berikut dapat ditarik kesimpulannya: 

1. Implementasi teknik ice breaking “Siapa yang Bisa”

dalam meningkatkan partisipasi siswa pada

pembelajaran PAI kelas V SDN 32 Kota Bengkulu

yaitu

terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam

proses pembelajaran PAI. Permainan ini menghadirkan

suasana belajar yang menyenangkan, membuat siswa

lebih aktif, dan mendorong keterlibatan mereka dalam

kegiatan kelas. Guru menyatakan bahwa mayoritas

siswa mampu merespon dengan baik, bahkan sekitar

75% siswa terlihat aktif mengikuti jalannya permainan.

Selain itu, ice breaking ini juga menumbuhkan

keberanian siswa untuk menjawab, melatih daya ingat

terhadap materi, serta meningkatkan semangat belajar.

Walaupun demikian, guru menekankan bahwa

keberhasilan ice breaking ini sangat dipengaruhi oleh
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tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Oleh sebab itu, pemanfaatan ice breaking 

harus disesuaikan dengan kondisi kelas dan dapat 

dikombinasikan dengan metode lain seperti bernyanyi, 

bershalawat, atau kegiatan Islami lainnya agar hasil 

pembelajaran lebih optimal. 

2. Partisipasi Siswa terhadap implementasi ice breaking 

“Siapa yang Bisa” sangat berdampak positif. 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada 24 

siswa kelas V, mayoritas menyatakan senang, 

bersemangat, dan tidak merasa bosan dengan adanya 

permainan ini. Sebanyak 95,83% siswa menyatakan 

bahwa ice breaking membuat mereka lebih gembira, 

91,66% merasa lebih bersemangat, dan 87,5% menjadi 

lebih berani dalam bertanya maupun menjawab 

pertanyaan di kelas. Selain itu, 87,5% siswa juga 

menyatakan lebih memahami materi setelah adanya 

permainan ini, dan 91,66% siswa menyebut ice 

breaking membuat mereka lebih giat belajar PAI. 

Meskipun respon terkait keakraban dengan teman 

sebaya relatif lebih rendah (83,33%), mayoritas siswa 

tetap menganggap ice breaking memberikan manfaat 

sosial. Bahkan, sebagian besar siswa (91,66%) 

berharap ice breaking “Siapa yang Bisa” juga 

digunakan pada mata pelajaran lain. Hal ini 
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menunjukkan bahwa permainan ini tidak hanya efektif 

dalam pembelajaran PAI, tetapi juga memiliki potensi 

untuk diterapkan di berbagai mata pelajaran lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi ice breaking “Siapa yang Bisa” 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

partisipasi, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI. Teknik ini dapat menciptakan 

suasana kelas yang lebih interaktif, mengurangi 

kejenuhan, serta membantu siswa lebih fokus dalam 

memahami materi pelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru, siswa, 

sekolah, serta peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi guru PAI maupun guru mata pelajaran lain 

disarankan untuk lebih sering menggunakan variasi 

ice breaking dalam pembelajaran agar dapat 

membuat siswa merasa semangat, aktif, dan tidak 

bosan selama proses pembelajaran.  

2. Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan 

kegiatan ice breaking ini untuk melatih keberanian, 
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meningkatkan konsentrasi, serta memperkuat 

kerjasama dengan teman sebaya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengisi kekurangan dalam 

penelitian ini yang masih terbatas pada satu sekolah 

dan satu kelas, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian pada jenjang 

yang berbeda, di sekolah yang lebih beragam, atau 

dengan membandingkan beberapa teknik ice 

breaking.  
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